BAB. |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya Pendidikan memerlukan berbagai ilmtukun
menyelaminya lebih jauh, sebab persoalan yang umijumpai dalam
pendidikan mencakup beberapa faktor yakni faktguaty anak didik,
pendidik, dan alat-alat atau pendidikan sertaofalikigkungan.

Dengan demikian jika berkaitan dengan ketrampildetrampilan
intelektual yang mengarah pada diskriminasi, destesep-konsep konkret
dalam pendidikan yang berada pada kondisi-komidiEim situasi belajar
maupun implikasinya pada pendidikan dan pembelajarartinya
pendidikan dan pembelajaran tidak dapat dipisalskéun dengan yang lain,
sebab pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa pat@ajaran, dan
pengajaran tidak akan berarti jika tanpa diarahkarujuan pendidikan.
Selain itu, pendidikan merupakan usaha pembinadradd secara utuh
dan lebih menyangkut masalah citra dan nilai. Sgkkam pengajaran
merupakan usaha mengembangkan kapasitas intelektlaal berbagai
kerampilan fisik.

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20ufaB003
tentang system pendidikan nasional, tercantum peaggendidikan,yaitu
bahwa : “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajagan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehinggailiki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibagiiecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dyan masyarakat, bangsa
dan Negara.”

Berdasarkan pengertian diatas maka pendidikan dhgiatpulkan

sebagai berikut :



1. Pendidikan mengandung pembinaan keperibadian, pdragegan
kemampuan, atau potensi yang perlu dikembangkanjngieatan
pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu sertan tksarah mana
peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya ts@ap mungkin.

2. Dalam pendidikan, terdapat hubungan antara pendidik peserta
didik. Di dalam hubungan itu, mereka memiliki kedkdn dan
perasaan yang berbeda. Tetapi, keduanya memilig gang sama,
yaitu saling memengaruhi guna terlaksananya pressslidikan (
Transformasi pengetahuan , nilai-nilai, dan kepidan — ketrampilan
yang tertuju kepada tujuan yang diinginkan ).

3. Pendidikan adalah proses sepanjang hayat sebagayujpdan
pembentukan diri secara utuh. Maksudnya, pengenalpaisggenap
potensi dalam rangka penentuan semua komitmen sizasebagai
individu, sekaligus sebagai makluk sosial dan niaKluhan.

4. Aktivitas pendidikan berlangsung di dalam keluargakolah, dan
masyarakat.

5. Pendidikan merupakan suatu proses pengalaman yalagng dialami
yang merupakan pengertian, pandangan (insight)pdagesuaian bagi

seseorang yang menyebabkannya berkembang.

Dengan demikian, setiap bangsa tentu akan menyatakaan
pendidikanya sesuai dengan nilai-nilai kehidupanngya sedang
diperjuangkan untuk kemajuan bangsanya. Walaupumsingrnasing
bangsa memiliki tujuan hidup yang berbeda, namuoaraegaris besar, ada
beberapa kesamaan dalam berbagai aspeknya. Pamdib&gi setiap
individu merupakan pengaruh dinamis dalam perkegégragasmani, jiwa,
rasa sosial, susila, dan sebagainya. Begitu jugaagte diskriminasi dan
konsep — konsep konkret dalam ketrampilan-ketraampilntelektual,
dimana terdapat hubungan antara stimulus dan respdoa jenis
pembelajaran yang berbeda yang terjadi ketika sa&sgalihadapkan pada

sekumpulan objek stimulus. Situasi dalam proses bp&jaran



diskriminasi, peserta didik harus memperoleh respgang dapat
membedakan ciri-ciri stimulus dari satu anggota pulan dan dari
anggota lainnya. Dalam arti bahwa peserta didik dledlajar membedakan
beberapa anggota yang berbeda dari suatu kumpmldarmembuat respon
yang berbeda untuk masing-masingnya. Setelah belaj@mbuat
perbedaan-perbedaan tersebut, peserta didik dikaarusituk memperoleh
kemampuan merespon terhadap sekumpulan stimulegaekelas, dan
membedakan anggota-anggota kelas dari yang bukgotn

Berpatokan pada uraian diatas maka, hal itu, diodken untuk
mempelajari suatu konsep yang berkaitan denganskribninasi sebagai
suatu konsep konkret pembelajaran dalam ketrampHaketrampilan

intelektual ”.



BAB. Il

DISKRIMINASI PENDIDIKAN DALAM PROSES PEMBELAJARAN

. Mempelajari Diskriminasi.

Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaehkolah,
memperoleh diskriminasi secara jelas adalah haf yzenting. Dimana
anak-anak kecil harus belajar pada usia yang samgat untuk
membedakan antara bagian-bagian lingkungan merekarts warna,
bentuk, ukuran, tekstur, jarak, dll. Orang dewpsgm diharuskan untuk
memperoleh diskriminasi-diskriminasi baru dari d&bgbdjek stimulus.
Sedangkan untuk pembelajaran di sekolah, siswaddjikan lebih awal
dengan kebutuhan akan pembelajaran diskriminasitat@a warna-warna
yang tercetak, bentuk, surat, angka dan bunyi ucafaJ.Gibson (1969)
menggambarkan relevanspembelajaran perseptual yang dianggap
sebagai masalah peningkatan diferensiasi bagiamafbdiggkungan untuk
tahun-tahun awal pembelajaran anak. Pembelajasknidinasi menuntun
pada diferensiasi perseptual dalam lima media: kohjeang, peristiwa,
representasi dan simbol. Persepsi yang dipelpging awal oleh anak
berhubungan dengan objek dan ruang, sementara [zganhe
diskriminasi dari peristiwva muncul setelah itu,iketanak menjadi dapat
memanipulasi objek-objek dan untuk bergerak. Ngatindan banyak
ditekankan pada kelas-kelas sekolah awal adalabglajaran diskriminasi
representasi (gambar) dan simbol. Oleh karena penting untuk
merealisasikan bahwa banyak diskriminasi jenis rdaskh diperoleh
ketika anak pertamakali pergi ke sekolah. Pemdaj diskriminasi
seringkali berkenaan dengairi-ciri berbeda dari objek stimulus. Oleh
karena itu anak belajar merespon secara berbeldadtgr karakteristik -
karakteristik yang berfungsi untuk membedakan cbjagkk dari yang
lainnya, seperti bentuk, ukuran, warna, tekstut, d&nak-anak kecil di



sekolah belajar untuk mendiskriminasikan ciri-doérbeda yang akan
dibutuhkan untuk membedakan representasi gambar jaga huruf.
Pembelajaran diskriminasi oleh anak-anak ketikaajhel membedakan

huruf-huruf tulisan memberikan contoh instruksifigaoses tersebut.

. Interferensi Dalam Pembelajaran Diskriminasi.

Diskriminasi sangat beragam untuk dipelajari, ma&kmpaknya
tugas mendiskriminasikan stimuli dalam meningkasukiéannya ketika
lebih banyak stimuli dilibatkan dalam suatu prospsmbelajaran.
Perubahan utama dalam diskriminasi sangat beragikakbertentangan
dengan diskriminasi tunggal berpotensi untuk mumgilinterferensi pada
diskriminasi-banyak. Yaitu, persamaan-persamaartaran stimuli
cenderung mendukung munculnya kesalahan-kesalatangkngan, yang
meningkatkan kesulitan belajar.

Pembelajaran oleh karena itu dibuat lebih sulitikeetbanyak
kumpulan diskriminasi sedang dipelajari. Salahu ssblusinya adalah
berproses untuk mempelajari diskriminasi tunggél geersatu kemudian
memberikan praktek tambahan satu persatu, dengaggueakan urutan
penyajian campuran. Pertanyaan berapa banyakmdisksi tunggal akan
dipelajari sebelum mengingat kembali dan pengularggalah salah satu
pertanyaan yang belum menerima jawaban yang jelaskisperimen lab.
Kemungkinan yang bekerja baik untuk tujuan ini atapembelajaran
“bagian progresif’, dimana diskriminasi-diskrimindsaru diperkenalkan
sementara diskriminasi lama ditinjau kembali. P&atin lainnya adalah
dengan membesar-besarkan perbedaan diantara stidani dalam
percobaan-percobaan latihan berturut-turut untukrangsur-angsur
mengurangi perbedaan-perbedaan tersebut untuk gamgal. Teknik
paling efisien untuk banyak diskriminasi stimulpsé&i sekumpulan huruf
mungkin menjadi salah satu yang memasukan pendegatadekatan

tersebut.



C. Kondisi-Kondisi Dalam Mempelajari Diskriminasi.

a. Kondisi-Kondisi Dalam Diri Siswa
Salah satu kondisi yang harus muncul dalam dirivaisadalah
kemampuan untuk mengingat kembali dan mengembalédgirrantai-
rantai respon berbeda yang penting untuk memptahaliskriminasi.
Jika ini adalah masalah “mengetahui nama” sebugkatau kualitas
objek, maka kebutuhan ini tampaknya tidak terlaknomtut.

b. Kondisi-Kondisi dalam Situasi Belajar
Diskriminasi biasanya dibuat dengan dorongan pilihn@spon benar
versus tidak benar terhadap stimulus (objek ataalitks-objek).
Sebagai contoh, jika anak-anak kecil sedang belajambedakan
gambar bidangertutup dan terbuka (kurva), maka dorongan positif
diberikan ketika mereka diperlihatkan kumpulan gamymng terbuka
dan tertutup, dan membedakannya secara berbedsedRroseperti ini
memiliki tujuan memungkinkapemilihanciri-ciri stimulus yang benar
untuk dibuat. Pada awalnya, siswa mungkin meresfgrhadap
beberapa ciri stimulus yang benar dan stimulus Viglagg benar.

Ketika diskriminasi beragam dipelajari, maka tugasnbelajaran
menjadi lebih sulit karena kebingungan-kebingundiamtara stimuli akan
didiskriminasikan. Dengan kata lain, cenderung adterferensi.
Akibatnya, jumlah latihan kontras yang lebih banggbutuhkan sehingga

respon terhadap ciri stimulus “tidak benar” akaradakan.

D. Implikasi-Implikasi Pendidikan dari Pembelajaran Diskriminasi.
Kebutuhan akan pembelajaran diskriminasi seringkainpak
ketika kita menemukan jenis-jenis baru stimuli kntlimasukan dalam
pembelajaran, yaitu stimuli yang tidak umum dalaengertian telah
ditemukan sebelumnya.
Diskriminasi beragam seringkali dibutuhkan dalanmpelajaran
yang terjadi di sekolah. Anak-anak kecil harusajaelmembedakan ciri-

ciri untuk beragam hal dan peristiwa dalam linglkamgnereka. Anak-



anak harus belajar membuat respon-respon berbddadép banyak jenis
simbol tulisan, termasuk huruf, angka, kata-katay thnda-tanda lainnya.
Siswa membutuhkan banyak diskriminasi dari cin-@timulus yang
terlibat dalam objek-objek yang ditemui selama paikdn. Dalam
kehidupan mereka, orang-orang harus mempelajekrichmasi baru dari
objek-objek baru, simbol dan wajah. Disamping radnjenis hasil belajar
yang meluas, diskriminasi juga memainkan peranipgmalam aktifitas-

aktifitas belajar lainnya yang lebih kompleks yakagn digambarkan.

. Konsep-Konsep Konkret.

Salah satu cara dimana seseorang dapat belajaspoaréerhadap
kumpulan-kumpulan benda adalah dengan membedakemach benda-
benda tersebut. Cara lainnya adalah dengan metet@kada-benda
kedalam kelas dan merespon beberapa contoh kddagaeanggota dari
kelas tersebut. Pembelajaran ini tampaknya kebraldai pembelajaran
jenis pertama. Tetapi ini lebih dari sekedarki@arena ini memasukan jenis
pembelajaran pertama sebagai salah satu prasyaraBgmbelajaran jenis
kedua, yang memungkinkan seseorang untuk mereggbadap benda-
benda atau peristiwa sebagai kelas, dihasilkanjelais hasil pembelajaran
yang disebut dengan konsep.

Contoh Konsep Konkret :

Topik yang dikenalkan disini adalah pembelajaranskep-konsep
yang konkret dalam pengertian bahwa konsep-koressehlut tergantung
pada observasi langsung. Seandainya kita akan rmimaplean
sekumpulan tiga balok berongga diatas sebuah negada seorang anak
anak berusia tujuh tahun. Dua dari balok-balolseteut identik untuk
tujuan-tujuan praktis, tetapi balok lainnya berbedanak diberitahukan
bahwa potongan permen kecil berada dibawah satatbabok, tetapi tidak
dibawah yang lainnya. Dia mencoba “menebak” dirkahapermen
tersebut, dan mengangkat satu atau lebih balokkum@endapatkannya.

(Kita mungkin menyebut balok A, A dan B). Tanpaeggetahuan anak,



eksperimenter mengikuti aturan selalu menempatkarmgn dibawah
balok ganjil, yaitu balok yang tidak sama dengaa dalok lainnya. Pada
awalnya tentu saja anak benar-benar menebak, dabungan
Sbhalok- Rangkat diperkuat. Sekarang eksperimenter meletaka
sekumpulan baru balok berongga dengan bentuk yengda, C, C, dan D
diatas meja, dengan permen dibawah D. Sekarargsataelah melewati
satu atau lebih kesalahan, memilih balok D dan hghno diperkuat.
Kombinasi lain dicoba, seperti BBA, DDC, BBC. Ditekan bahwa anak
memilih balok ganjil. Ketika ini terjadi, dia mampmelakukan tugas
tersebut tanpa kesalahan untuk beberapa kumpulaRk, tseperti XXY,
dimana dia tidak memiliki pengalaman khusus sebey@am Mungkin
dikatakan bahwa anak sedang menggunakan konsepdiateberprilaku
secara konseptual.

Contoh diatas mengilustrasikan cara seseorang pwrdsrhadap
sekumpulan benda, yang berbeda dari diskriminasigaen. Dalam hal
ini kumpulan benda mungkin bervariasi secara luaknd bentuknya.
Orang-orang secara natural harus membedakan diatt@nda-benda
tersebut. Tetapi apa yang penting adalah bahwagayeang merespon
terhadap benda-benda tersebut menyangkut bebdfapalstrak umum.

Dalam pengertian nyata, orang-orang mengklasifieasiya.

. Dari Pembelajaran Diskriminasi ke Pembelajaran Kongp.

Seringkali diperlihatkan bahwa diskriminasi adgbasyarat untuk
pembelajaran konsep. Sifat pembelajaran konsepdamngannya dengan
pembelajaran diskriminasi yang mendahuluinya.

Seandainya pembelajaran dimulai dengan diskrimigass lurus,
untuk dibedakan dari garis-garis yang tidak lurogeléngkung). Siswa
pertama-tama menguasai diskriminasi yang dipekdrasebagai Tahap 1,
sehingga dia merespon positif terhadap garis luregatif (atau beberapa
bentuk yang berbeda) terhadap garis melengkunghapr2 kemudian

mengenalkan garis lurus yang sama, yang dipasang&agan berbagai



garis melengkung; tidak ada satupun yang luruspteberbeda dalam
sejumlah cara. Cara lainnya adalah mengatakan @ataris-garis
melengkung bervariasi dalam dimensi-dimensinya y#dgk relevan.

memperlihatkan dengan yakin bahwa dia mendiskrigikaa “lurus” dari

“tidak lurus”. Oleh karena itu ada generalisasiri dgembelajaran
diskriminasi awal. Praktek kontras yang bervarisskali lagi berlanjut
pada Tahap 3. Pada tahap ini, ada variasi dalamerdii-dimensi tidak
relevan dari garis-garis tidak lurus dan juga datfimensi-dimensi tidak
relevan dari garis-garis lurus. Ketika pembelajaedrap ini telah dikuasai,
ada bukti kuat bahwa siswa telah “mengabstrakardlitas-objek yang

relevan. Dia telah memperoleh konsep kelurusais.gar

. Intruksi Verbal Dalam Pembelajaran Konsep.

Makna konsep konkret diilustrasikan oleh contohtabryang telah
kita berikan. Tetapi deskripsi pembelajaran kondegfumlah lengkap.
Konsep mungkin diperoleh dengan cara prosedur gkakbntras, dengan
menggunakan contoh-contoh yang bervariasi dalanermsirdimensi tidak
relevannya. Tetapi prosedur ini tidak khusus leesilswa dapat dituntun
oleh bahasa.

Anak-anak berusia tujuh tahun menunjukan perbedi@ananak-
anak berusia empa tahun dalam memperoleh konsepngkinan karena
anak-anak yang lebih kecil belum memperoleh kata-kang membuat
pembelajaran konsep menjadi mudah. Ini telah liliyekan dengan
memberikan anak-anak dari dua kelompok usia tetsshuah tugas yang
diilustrasikan. Pada tugas pertama, anak-anaknthmiintuk memilih
antara dua bujur sangkar, satu kecil dan satunyablasar. Walaupun
posisi relatif dari bujur sangkar tersebut benariujur sangkar “besar”
selalu benar, dan anak menerima kelereng jika ntamd. Ketika tugas
ini telah dipelajari, setiap anak diberikan tugada dimana bujur sangkar

“kecil” sekarang adalah yang benar. Anak-anak usiph tahun



mengambil rata-rata delapan percobaan untuk mempeatbahan ini,
sementara anak-anak usia empat tahun membutuhkanpduh tiga

percobaan. Tampaknya mungkin bahwa anak-anak Igdilyg tua dalam
studi ini mampu menggunakan konsep yang berlawalergan cukup
cepat, sementara anak-anak yang lebih kecil markgiultian dengannya
dan cenderung terus merespon situasi dengan megarpealeskriminasi

terbalik yang baru. Kemampuan bahasa telah terlolakam studi-studi
lainnya untuk membuat banyak perbedaan dalam penol&onsep pada

anak-anak.

H. Kondisi — Kondisi Pembelajaran Konsep.
a. Kondisi Dalam Diri Peserta Didik.

Prasyarat-prasyarat untuk mempelajari konsep ad&gbabilitas-
kapabilitas yang telah dibuat sebelumnya sebagridiinasi. Ini
harus diingat kembali oleh siswa pada saat merelaakukan
pembelajaran konsep. Ketika instruksi verbal dakam, maka nama-
nama verbal harus telah dipelajari sebelumnya sebagnghubung
untuk ciri stimulus yang menggambarkan konsep.

b. Kondisi Dalam Situasi.

Pada manusia, kondisi-kondisi situasi untuk menjpelkonsep secara

luas tercakup dalam sekumpulagtunjuk verbal

1. Objek stimulus tertentu, atau dimensi stimulus jiaa sebagai
sebuah contoh bersama dengan bukan contoh (olgekdanensi
yang berbeda). Siswa mengidentifikasikan dimensiddsarkan
nama. Respon siswa menegaskan adanya diskriminasi.

2. Dalam tahap generalisasi, instruktur mengenalkariotobersama
dengan beragam bukan contoh.

3. Sekarang ciri stimulus yang akan menjadi konsepetwariasi, dan
disajikan bersama dengan beragam bukan contoh.

4. Kondisipenguatardiberikan dalam situasi pembelajaran konsep.
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Menggeneralisasi Dengan Konsep.

Dimilikinya kapabilitas yang dihasilkan pada siswetika suatu
konsep diperoleh dibedakan dari semua bentuk pejabah lainnya
sejauh ini digambarkan oleh karakteristik kemampuosnggeneralisasi.
Setelah memperoleh konsep, seseorang dapat mengigease konsep ini
pada situasi-situasi stimulus berbeda yang belumairkan bagian dalam
pembelajaran. Tidaklah mengejutkan bahwa “tesUkirdanya konsep
adalah masalah mendemonstrasikan bahwa generatisagapat terjadi.
Kapabilitas menggeneralisasi yang diberikan olemhmdajaran konsep
berada diluargeneralisasi stimulusyang merupakan sifat dasar dari
pembelajaran Stimulus yang berhubungan langsungyatierrespon (
S-R)).

. Implikasi Pendidikan.

Akan sulit untuk menekankan pentingnya pembelajdtansep
untuk pendidikan formal. Perolehan konsep adalaé yang membuat
instruksi menjadi mungkin. Jika penggunaan belzerapntoh dapat
membantu siswa untuk memperoleh konsep-konsep, ikigkamungkin
berharap bahwa generalisasi akan terjadi untukigelpengalaman siswa.
Siswa dibebaskan dari kontrol stimuli khusus dalalgkungan mereka
dan oleh karena itu dapat belajar dengan carauksstrverbal, yang
disajikan secara lisan atau tulisan.

Anak-anak kecil memasuki taman kanak-kanak dengamyak
konsep yang dipelajari dan banyak yang belum digpelaMereka
kemungkinan telah memperoleh konsep untuk sejunilehda-benda
umum dalam lingkungan seperti kursi dan lantai.iBegga, anak-anak
akan merespon secara konseptual terhadap katesskptati datang dan
pergi, duduk dan berdiri. Tetapi anak-anak masihlupenempelajari
banyak konsep lainnya yang akan membentuk dasar lokmyak

pembelajaran mereka nantinya.
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Ketika siswa mengalami kemajuan di sekolah, diauster
memperoleh konsep. Ketika keterampilan dasar meanteah diperoleh,
maka konsep dapat sering diperkenalkan dengamulisstyang menyertai
gambar atau diagram. Dalam matematika ini cukudahkarena situasi-
situasi stimulus yang harus direspon dengan koksepep biasanya
ditandai pada halaman yang dicetak. Bahasa dagatdirepresentasikan
dalam tulisan, sehingga konsep-konsep yang berkaltngan struktur
bahasa dipelajari sebagai respon terhadap kalialmtkt tulisan. Tetapi
pada mata pelajaran lain, mungkin ada kesulitarg yahih besar untuk
menyajikan situasi-situasi dasar yang akan dikdansdipasikan, dan
gambar serta diagram seringkali digunakan.

Nilai besar dari konsep sebagai alat untuk berpikian
berkomunikasi adalah bahwa konsep memiliki acuarkieds. Pentingnya
karakteristik ini tidak dapat terlalu ditekankahetapi karena konsep-
konsep dipelajari oleh manusia melalui bahasa, reakiagkali ada bahaya
kehilangan pandangan kekonkretannya. Pembelajdegprat menjadi
terlalu diverbalisasikan, yang berarti bahwa konsgmg dipelajari
sangatlah tidak memadai dalam acuan-acuannya unsitkasi
sesungguhnya. Siswa “tidak benar-benar mengetalaknandari kata,”
walaupun dia dapat menggunakannya secara benan dalanat.

Disamping memiliki acuan-acuan konkret, konsep nikinsifat
tambahan untuk membebaskan pikiran dan ekspresi di@aminasi
lingkungan fisik. Konsep dalam bentuk yang digahsasinya mungkin
dihubungkan bersama-sama dalam beragam cara uetulbemtuk prinsip.
Tetapi penghubungan konsep-konsep tersebut mehgmagienyampaian
informasi, yaitu pengetahuan dalam bentuk dalil. anggak variasi
pengetahuan yang ditanamkan dengan alat komunileabal tentu saja
adalah fakta dasar dari pendidikan. Ketika konsgpht dikuasai, maka
seseorang siap untuk mempelajari banyak pengetalaiansecara virtual
tanpa batas.
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BAB. Il
PENGGAYAAN

A. Perilaku Konseptual Manusia Dalam Proses Pendidikan

Pendidikan tidak terlepas dari eksistensi manysiag senantiasa
berkaitan dengan nilai-nilai yang bersumber darnma masyarakat, norma
filsafat dan juga norma agama. Sehingga dapat akkat bahwa
pendidikan merupakan hasil dari peradaban suatugshanyang
dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsébgaiimgsi sebagai
pemikirnya pendidikan yang terdapat suatu cita-ciédau tujuan yang
menjadi motif atau cara suatu bangsa berpikir darkdlakuan yang
dilangsungkan turun temurun dari generasi ke generd Siti
Meicahati,1975:5 ). Dengan demikian cara ini meuokap tingkat
kemajuan, peradaban suatu generasi, juga menjadikeayataan bahwa
dalam perkembangannya manusia selalu menuju keaetingkatnya
nilai-nilai kehidupan dan membina kehidupan yargheempurna.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut George Fldfr{el967:63 ),
pendidikan memiliki arti luas dan arti sempit. Dalarti luas, pendidikan
diartikan sebagai tindakan atau pengalaman yang emganuhi
perkembangan jiwa, watak, ataupun kemampuan fi&lkidu. sedangkan
dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu prosestmanformasikan
pengetahuan, nilai-nilai, dan ketrampilan dari gasieke generasi yang
dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembagiadigikan seperti
sekolah, perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga la

John Dewey ( 1950: 89-90 ) memandang pendidikaagselsuatu
rekontruksi atau reorganisasi pengalaman agar lebrmakna, sehingga
pengalaman tersebut dapat mengarahkan pengalamgnajkan didapat
berikutnya. Oleh karena itu, John. S. Brubache®§71:371 ) berpendapat
bahwa pendidikan adalah proses pengembangan pdtensampuan, dan
kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh $adna kemudian

disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang didikung dengan
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alat atau media yang disusun sedemikian rupa sebdasar dari
pengetahuan, sehingga pendidikan dapat digunakak urenolong orang
lain atau dirinya sendiri yang dijadikan sebagaig&i dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditentukan atau ditetapk&ras dasar itulah,
menurut Bloom, tujuan pendidikan dibedakan menjgdi (3), yaitu ;
1. Cognitive Domain.
Cognitive Domain meliputi kemampuan - kemampuan gyan
diharapkan dapat tercapai setelah dilakukannya eprobelajar
mengajar. Kemampuan tersebut meliputi pengetahpamgertian,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. ke&krammpuan tersebut
bersifat hierarkis. Artinya, untuk mencapai semw@arharus sudah
memiliki kemampuan sebelumnya.
2. Affective Domain,
Kemampuan ini berupa kemampuan untuk menerima, anwaiy,
menilai, membentuk, dan mengarakterisasi.
3. Psychomotor Domain.
Kemampuan ini terdiri dari kemampuan persepsi,dges1 dan respon

terpimpin.

Lebih lanjut dikatakan oleh John Locke yang samgatmentingkan
pendidikan atas dasar teori talulara dalam Wiji &ow,( 2008: 26 ) bahwa
manusia yang bisa dibentuk dengan proses pendijdkaena manusia
seperti kertas putih yang bisa diberi warna apa ssgsuai dengan
keinginan yang member warna. Dari hal ini dapatkgmi bahwa nilai-
nilai tertentu yang dapat dijadikan norma adalalmgpéahuan yang
kemudian menjadi dasar bagi pelaksanaan pendidil&ih lanjut, John
Dewey dengan aliran Pragmatisnya menyatakan baheteeniaran itu
terletak pada kenyataan praktis. Artinya, apa yaaguna untuk diri itu
benar dan sesuai dengan praktik, itulah sebend&®slyanaran. Pandangan
ini sangat berpegaruh dalam psikologi dan mendtamsimetode-metode

mendidik dengan cara drill dan latihan yang padairgk menghasilkan
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manusia mesin dengan pendekatan respon terhadaplugti Dari
pandangan tersebut, jelaslah bahwa nilai-nilai ydgnjung tinggi oleh
seseorang atau suatu bangsa itulah yang dijadixamanatau kriteria untuk
mendidik . dan norma ini biasanya tergambar dalammusan tujuan

pendidikan.

Dengan demikian, pendidikan diarahkan kepada p&bua
mendidik yang mempunyai tujuan, dan tujuan tersdiiahtukan oleh nilai
yang dijunjung tinggi oleh seseorang. Sedangkarai nilu sendiri
merupakan ukuran yang bersifat normatif , sehindgpat ditegaskan

bahwa pendidikan adalah pengetahuan atau ilmu lyarsifat normatif.

. Konsep Belajar dan Konsep Kompetensi dalam Mengaja

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdukijodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gelsdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadkhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyaraRahdidikan meliputi
pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu igaigdapat dilihat tetapi
lebih  mendalam vyaitu pemberian pengetahuan, peatigdn dan
kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidika@ahadntuk mengajar
kebudayaan melewati generasi. Menurut Redja M. tiRrgéendidikan
adalah seperangkat kegiatan bersama yang bertojearbantu pihak lain
agar mengalami perubahan tingkah laku yang diharapkPraktik
pendidikan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitueksfujuan, aspek proses
kegiatan, dan aspek dorongan(motivasi). Tujuantirglendidikan adalah
membantu pihak lain mengalami perubahan tingkai fakdamental yang

diharapkan.
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Proses kegiatan merupakan seperangkat kegiataal/sessama,
usaha menciptakan peristiwa pendidikan dan menganalya, serta
merupakan usaha secara sadar atau tidak sadar saredéian prinsip-
prinsip pendidikan. Dorongan atau motifasi untuklakganakan praktik
pendidikan muncul karena dirasakan adanya kewajibvdok menolong

orang lain.

Karena konsentrasinya pada persoalan belajar, yp&rsoalan-
persoalan yang senantiasa melekat pada subjek, dithka konsumen
utama psikologi pendidikan ini pada umumnya adgbalda pendidik.
Mereka memang dituntut untuk menguasai bidang iimwagar mereka,
dalam menjalankan fungsinya, dapat menciptakan ikekdndisi yang
memiliki daya dorong yang besar terhadap berlargsgm tindakan-
tindakan belajar secara efektif. Dalam konteks peajaran, kecakapan ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaraekaik pembelajaran
yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran yamgerthi dengan
penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesakaalebih dalam pada
subjek didik. Di samping itu, pengembangan teknémpelajaran yang
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengkaanbagi subjek
didik, terutama untuk material pembelajaran berupaus-rumus atau
urutan-urutan lambang tertentu. Contoh kasus yarepank adalah
mengingat nama-nama kunci nada g (gudeg), d (daf@yam), b (bebek)

dan sebagainya.
PENDEKATAN KONSEP DALAM PEMBELAJARAN

Perbuatan belajar ingin menguasai dan memperodéénsirespons
berupa perilaku yang mengait domein (ranah) kdgngiektif dan
psikomotorik. rincian tujuan secara operasionahakenentukan strategi,
pendekatan dan metode-metode mengajar atau jugael-model
pembelajar dalam pengembangan kegiatan belajarajand3erikut ini

akan memperlihatkan pendekatan konsep dalam kadatajar-mengajar.
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Konsep adalah klasifikasi perangsang yang memiaki-ciri

tertentu yang sama.

A. Pengertian Konsep.

Konsep merupakan struktur mental yang diperolehri da
pengamatan dan pengalaman. Manifestasi (perwujudesges kognitif

melalui tahap-tahap:

a) Mengklasifikasikan pengalaman untuk menguasai kores¢entu.

b) Menafsirkan pengalaman dengan jalan menghubungkasek yang
telah diketahui untuk menyusun generalisasi.

c) Mengumpulkan informasi untuk menafsirkan pengalantahap im
disebut berpikir asosiatif

d) Menginterprestasikan atau menafsirkan pengalamagateman

keadaan yang telah diketahui.

Setiapa konsep yang telah diperoleh mempunyai gadveisi dan
luasnya. Seseorang yang memiiiki konsep melalusggoyang benar
pengalaman dan pengertiannya aican kuat. Kemampoambedakan
sangat dibutuhkan dalam penguasaan konsep. Dapabedaekan konsep

berarti dapat melihat ciri-ciri setiap konsep.

B. Ciri-Ciri Konsep

Konsep memiliki gejala-gejala tertentu
Konsep diperoleh melalui pengamatan dan pengaldeagsung.
Konsep berbeda dalam isi dan luasnya.

o 0o T p

Konsep yang diperoleh berguna untuk menafsirkagadaman-
pengalarnan.

e. Konsep yang benar membentuk pengertian.

f. Setiap konsep berbeda dengan melihat ‘ciri-citeteu.
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C. Pendekatan Konsep dalam Kegiatan Belajar Mangaj

a. Konsep dasar adalah konsep yang diperoleh melaliggaman
yang benar. Konsep dasar berkembang melalui homabi
pendidikan dan proses belajar mengajar.
Contoh : Perkembangan konsep bahasa anak. Dimalasdaru-
suara yang tak ada artinya (berceloteh) menjadaduauf, lambat

laun menjadi suku kata.

b. Konsep dimulai dengan memperkenalkan benda konkret,

berkembang menjadi simbol sehingga menjadi abstnak berupa

ucapan atau tulisan yang mengandung konsep yaingkeimpleks.

Menurut Gagne (1984: ) belajar didefinisikan sebagatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya akibatuspengalaman.
Galloway dalam Toeti Soekamto (1992: 27) mengatdeajar merupakan
suatu proses internal yang mencakup ingatan, ietgrengolahan
informasi, emosi dan faktor-faktor lain berdasarka®engalaman-
pengalaman sebelumnya. Sedangkan Morgan menyebbttama suatu
kegiatan dikatakan belajar apabila memiliki tiga-ciri sebagai berikut.
(a). belajar adalah perubahan tingkahlaku; (b)ulpenan terjadi karena
latihan dan pengalaman, bukan karena pertumbuhan; perubahan
tersebut harus bersifat permanen dan tetap ad& waktu yang cukup

lama.

Berbicara tentang belajar pada dasarnya berbicarartg
bagaimana tingkahlaku seseorang berubah sebaglhatagengalaman
(Snelbeker 1974 dalam Toeti 1992:10) Dari pengerdiaatas dapat dibuat
kesimpulan bahwa agar terjadi proses belajar agadinya perubahan
tingkahlaku sebelum kegiatan belajar mengajar dg&kskorang guru perlu
menyiapkan atau merencanakan berbagai pengalaniaarbgang akan
diberikan pada siswa dan pengalaman belajar ter$etbus sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai. Proses belajar itu tBrigecara internal dan
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bersifat pribadi dalam diri siswa, agar proses jBeltersebut mengarah
pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka gaud merencanakan
dengan seksama dan sistematis berbagai pengalarekjarb yang

memungkinkan perubahan tingkahlaku siswa sesuagaterapa yang
diharapkan. Aktifitas guru untuk menciptakan kongiaamg memungkinkan
proses belajar siswa berlangsung optimal disebutgate kegiatan
pembelajaran. Dengan kata lain pembelajaran adpitabes membuat
orang belajar. Guru bertugas membantu orang beldg@rgan cara
memanipulasi lingkungan sehingga siswa dapat betigmgan mudah,
artinya guru harus mengadakan pemilihan terhadapabai starategi
pembelajaran yang ada, yang paling memungkinkaseprbelajar siswa
berlangsung optimal. Dalam pembelajaran prosegabeiarsebut terjadi
secara bertujuan ( Arief Sukadi 1984:8) dan tenadntTujuan -tujuan

pembelajaran telah dirumuskan dalam kurikulum yaedaku. Peran guru

disini adalah sebagai pengelola proses belajar aj@nigrsebut.

Terjadinya Proses Belajar

Belajar adalah istilah kunci yang paling vital daalékehidupan
manusia khususnya dalam setiap usaha pendidikamgga tanpa belajar
tak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proségarbe@ampir selalu
mendapat perhatian yang luas dalam berbagai aisipiu yang berkaitan
dengan pendidikan khususnya bidang psikologi pékatid Begitu
pentingnya pendidikan maka psikologi pendidikan ubaha untuk
mengkaji bagaimana tercapainya pemahaman yang |&mls dan
mendalam mengenai proses perubahan manusia dammbagaproses

belajar terjadi.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakasabatan
makna yang terkandung dalam belajar. Dengan kemamparubah ini
manusia bebas untuk bereksplorasi, memilih dan rapken keputusan-

keputusan penting dalam kehidupannya.
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Ada banyak bentuk-bentuk perubahan yang terdap@mdaliri
manusia yang ditentukan oleh kemampuan dan kemdusdayarnya
sehingga peradaban manusia itupun tergantung dgaifmana manusia
belajar. Belajar juga memainkan peranan pentingndahempertahankan
sekelompok umat manusia di tengah persaingan yamglsn ketat dengan
bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju karenajabe Akibat
persaingan itu pun kenyataan tragis juga dapatdiekprena faktor belajar.
Contohnya begitu banyak kejadian di mana orangapatt yang paling
banyak melakukan kepintarannya untuk menghancukk&idupan orang
lain. Kemajuan hasil belajar bidang pengetahuan w#&mologi tinggi
digunakan untuk membuat senjata pemushah sesamssiaadadi belajar

disamping membawa manfaat namun dapat juga memjadiarat.

Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar markegiatan
belajar memiliki arti penting. Alasannya karenaajsl berfungsi sebagai
alat untuk mempertahankan kehidupan manusia. Artadgngan ilmu dan
teknologi hasil belajar kelompok manusia tertindapat juga digunakan

untuk membangun benteng pertahanan.

Proses Belajar

Sebagaimana dikatakan bahwa belajar pada dasadaj@hasuatu

proses perubahan manusia. Lalu bagaimana terjagnogas belajar ini ?

Proses berasal dari bahasa latin “processus” yaraytb“berjalan
ke depan” yaitu berupa urutan langkah-langkah dtamajuan yang
mengarah pada tercapainya suatu tujuan. Dalam peikologi, proses
belajar berarti cara-cara atau langkah-langkah iexan or operation)
khusus yang dengannya beberapa perubahan ditinmbhikgga tercapai
tujuan tertentu. (Rober ,1988, dalam Muhibin,1995alam pengertian
tersebut tahapan perubahan dapat diartikan sepdelagan proses. Jadi

proses belajar adalah tahapan perubahan perilaguitkp afektif dan

20



psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubaharsebut bersifat
positif dalam arti berorientasi ke arah yang letmaju dari pada keadaan

sebelumnya.

Dalam uraian tersebut digambarkan bahwa belajdaladsktifitas
yang berproses menuju pada satu perubahan dadi tergalui tahapan-
tahapan tertentu. Menurut Jerome S. Bruner, prbs&gar siswa terjadi
dalam tiga fase yaitu fase informasi, transforngiasi fase penilaian (untuk
memahaminya silahkan baca modul 3, Kb 2: Teori j@el&8runer).
Sementara itu menurut Wittig (Muhibbin 1995) probefajar berlangsung

dalam tiga tahapan yaitu

acquasistion (tahap perolehan informasi), padaptafasi belajar
mulai menerima informasi sebagai stimulus dan meikdoe respon
sehingga ia memiliki pemahaman atau perilaku b@iehap aguasistion
merupakan tahapan yang paling mendasar, bila @t tini kesulitan
siswa tidak dibantu maka ia akan mengalami kesulitduk menghadapii
tahap selanjutnya.
storage (penyimpananinformasi), pemahaman danakeribaru yang
diterima siswa secara otomatis akan disimpan dal@morinya yang
disebut shortterm atau longterm memori.
retrieval (mendapatkan kembali informasi), apa bdaorang siswa
mendapat pertanyaan mengenai materi yang telaltotepeya maka ia
akan mengaktifkan kembali fungsi-fungsi sistem menya untuk
menjawab pertanyaan atau masalah yang dihadapifglaap retrival
merupakan peristiwa mental dalam rangka mengungkapkembali

informasi, pemahaman, pengalaman yang telah dgiemnga.

STRATEGI, METODE DAN TEKNIK BELAJAR MENGAJAR
Strategi belajar-mengajar adalah cara-cara yangjihdipintuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan geran tertentu,

yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatamgalapat memberikan
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pengalaman belajar kepada sisWaerlach dan Ely) Strategi belajar-
mengajar tidak hanya terbatas pada prosedur kagiatelainkan juga
termasuk di dalamnya materi atau paket pengajagafidigk dan Carey)
Strategi belajar-mengajar terdiri atas semua kompanateri pengajaran
dan prosedur yang akan digunakan untuk membanta sieencapai tujuan
pengajaran tertentu dengan kata lain strategi dretagngajar juga
merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yangkatengan tujuan yang
akan dicapai(Gropper). Tiap tingkah laku yang harus dipelajari perlu
dipraktekkan. Karena setiap materi dan tujuan perga berbeda satu
sama lain, makajenis kegiatan yang harus dipraktekkleh siswa

memerlukan persyaratan yang berbeda pula

Menurut Gropper sesuai dengan Ely bahwa perlu addajtan
antara strategi belajar mengajar dengan tujuangparamy, agar diperoleh
langkah-langkah kegiatan belajar-mengajar yangtiéfelan efisien. la
mengatakan bahwa strategi belajar-mengajar ialatustencana untuk
pencapaian tujuan. Strategi belajar-mengajar tetdnt metode dan teknik
(prosedur) yang akan menjamin siswa betul-betuh akancapai tujuan,
strategi lebih luas daripada metode atau teknilgggnan. Metode adalah
cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untelkaapai suatu tujuan.
Hal ini berlaku baik bagi guru (metode mengajar)upan bagi siswa
(metode belajar). Makin baik metode yang dipakagkim efektif pula

pencapaian tujuan (Winamo Surakhmad)

Kadang-kadang metode juga dibedakan dengan tekigtode bersifat
prosedural, sedangkan teknik lebih bersifat impletatd. Maksudnya
merupakan pelaksanaan apa yang sesungguhnya t@hattiukan guru)
untuk mencapai tujuan. Contoh: Guru A dengan gurusdBna-sama
menggunakan metode ceramah. Keduanya telah mengdiagaimana
prosedur pelaksanaan metode ceramah yang efeksifyi thasilnya guru A

berbeda dengan guru B karena teknik pelaksanaayan@ berbeda. Jadi
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tiap guru mungakui mempunyai teknik yang berbedamlanelaksanakan

metode yang sama.

KLASIFIKASI STRATEGI BELAJAR-MENGAJAR
Klasifikasi strategi belajar-mengajar, berdasarkaentuk dan

pendekatan:

1. Expository dan Discovery/Inquiry :
“Exposition” (ekspositorik) yang berarti guru hanyaemberikan
informasi yang berupa teori, generalisasi, hukueu aflalil beserta
bukti bukti yang mendukung. Siswa hanya menerimja sdormasi
yang diberikan oleh guru. Pengajaran telah diolah guru sehingga
siap disampaikan kepada siswa, dan siswa diharapktejar dari
informasi yang diterimanya itu, disebut ekspositoHampir tidak ada
unsur discovery (penemuan). Dalam suatu pengajasta umumnya
guru menggunakan dua kutub strategi serta metodgagae yang lebih
dari dua macam, bahkan menggunakan metode campbwartu saat
guru dapat menggunakan strategi ekspositorik dengastode
ekspositorik juga. Begitu pula dengan discoveryling Sehingga
suatu ketika ekspositorik - discovery/inquiry dapatfungsi sebagai
strategi belajar-mengajar, tetapi suatu ketika jbgafungsi sebagai
metode belajar-mengajar. Guru dapat memilih metodeamah, ia
hanya akan menyampaikan pesan berturut-turut sanpzda
pemecahan masalah/eksperimen bila guru ingin bamyakbatkan
siswa secara aktif. Strategi mana yang lebih domatigunakan oleh
guru tampak pada contoh berikut:
Pada Taman kanak-kanak, guru menjelaskan kepadtaaaa&, aturan
untuk menyeberang jalan dengan menggunakan gambéuk u
menunjukkan aturan : Berdiri pada jalur penyebesangienanti lampu
lintas sesuai dengan urutan wama, dan sebagaidgaDaontoh

tersebut, guru menggunakan strategi ekspositoaikmérigemukakan
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aturan umum dan mengharap anak-anak akan mengikuatiAati
aturan tersebut.Dengan menunjukkan sebuah meniayéihg berjudul
“Pengamanan jalan menuju sekolah guru ingin menabsistva untuk
merencanakan jalan yang terbaik dan sekolah kehrunasing-masing
dan menetapkan peraturan untuk perjalanan yang aaandan ke
sekolah.Dengan film sebagai media tersebut, akampakan strategi
ekspositori bila direncanakan untuk menjelaskaraiepsiswa tentang
apa yang harus mereka perbuat, mereka diharapkaerima dan
melaksanakan informasi/penjelasan tersebut. Ak#apitestrategi itu
dapat menjadi discovery atau inquiry bila guru meof anak-anak
kecil itu merencanakan sendiri jalan dari rumah ingasmasing.
Strategi ini akan menyebabkan anak berpikir untagati menemukan
jalan yang dianggap terbaik bagi dirinya masingintaslugas tersebut
memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan pertangadelum
mereka sampai pada penemuan-penemuan yang diayggegbaik.
Mungkin mereka perlu menguji cobakan penemuanngaukgkinan
mencari jalan lain kalau dianggap kurang baik.Dant@h sederhana
tersebut dapat kita lihat bahwa suatu strategi yaitgrapkan guru,
tidak selalu mutlak ekspositorik atau discovery. riGudapat
mengkombinasikan berbagai metode yang dianggapalyagpefektif

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

. Discovery dan Inquiry :

Discovery (penemuan) sering dipertukarkan pemakg@ndengan
inquiry (penyelidikan). Discovery (penemuan) adajaioses mental
dimana siswa mengasimilasikan suatu konsep atdu ptasip. Proses
mental misalnya; mengamati, menjelaskan, mengel&kar
membuat kesimpulan dan sebagainya. Sedangkan komssalnya,
bundar, segi tiga, demokrasi, energi dan sebagasip misalnya
“Setiap logam bila dipanaskan memuai” Inquiry, npatkan perluasan

dari discovery (discovery yang digunakan lebih nadsah) Artinya,
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inquiry mengandung proses mental yang lebih tingggkatannya.

Misalnya; merumuskan problema, merancang eksperin, me

melaksanakan eksperimen, melaksanakan eksperimargumpulkan

data, menganalisis data, membuat kesimpulan, degamya.

Selanjutnya Sund mengatakan bahwa penggunaan drgodalam

batas-batas tertentu adalah baik untuk kelas-kedaslah, sedangkan

inquiry adalah baik untuk siswa-siswa di kelas yé&etgh tinggi. DR. J.

Richard Suchman mencoba mengalihkan kegiatan betegagajar dari

situasi yang didominasi. guru ke situasi yang natkén siswa dalam

proses mental melalui tukar pendapat yang berwdisklsi, seminar dan

sebagainya. Salah satu bentuknya disebut Guidedowsy Lesson,

(pelajaran dengan penemuan terpimpin) yang lantkaykahnya sebagai
berikut:

1.

Adanya problema yang akan dipecahkan, yang dingatdiengan
pernyataan atau pertanyaan

Jelas tingkat/kelasnya (dinyatakan dengan jelakainsiswa yang
akan diberi pelajaran, misalnya SMP kelas III)

Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswaloiédaglatan
tersebut perlu ditulis dengan jelas.

Alat/bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutsilsara dalam
melaksanakan kegiatan

Diskusi sebagai pengarahan sebelum siswa melak@anak
kegiatan.

Kegiatan metode penemuan oleh siswa berupa
penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep-korstau
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan

Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk mgnkkan adanya
mental operasional siswa, yang diharapkan dalanateey

Perlu dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yangfdtetsibuka,

yang mengarah pada kegiatan yang dilakukan siswa.
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9. Ada catatan guru yang meliputi penjelasan tentaaigh&l yang
sulit dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhil Hasutama
kalau penyelidikan mengalami kegagalan atau takjalaer
Sebagaimana mestinya.

Sedangkan langkah-langkah inquiry menurut dia raglip
1. Menemukan masalah

2. Pengumpulan data untuk memperoleh kejelasan

3. Pengumpulan data untuk mengadakan percobaan
4. Perumusan keterangan yang diperoleh

5. Analisis proses inquiry.

3. Pendekatan konsep :
Terlebih dahulu harus kita ingat bahwa istilah ‘cgot” (konsep)
mempunyai beberapa arti. Namun dalam hal ini kitaskiskan pada
pembahasan yang berkaitan dengan kegiatan belajgajar. Suatu
saat seseorang dapat belajar mengenal kesimputalaibenda dengan
jalan membedakannya satu sama lain. Jalan lain glapgt ditempuh
adalah memasukkan suatu benda ke dalam suatu keftaempentu dan
mengemukakan beberapa contoh dan kelompok itu vamgatakan
sebagai jenis kelompok tersebut. Jalan yang kedulahi yang
memungkinkan seseorang mengenal suatu benda atstim@esebagai
suatu anggota kelompok tertentu, akibat dan suasil belajar yang

dinamakan “konsep”.

Kita harus memperhatikan pengertian yang palingdasar dari istilah
“konsep”, yang ditunjukkan melalui tingkah laku mdu dalam
mengemukakan sifat-sifat suatu obyek seperti : dynaherah, halus,
rangkap, atau obyek-obyek yang kita kenal separtibut, kucing,
pohon dan rumah. Semuanya itu menunjukkan pada koasep yang
nyata (concrete concept). Gagne mengatakan bahlaa deonsep

konkret yang bisa kita pelajari melalui pengamatanuyngkin juga
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ditunjukkan melalui definisi/batasan, karena mekapasesuatu yang
abstrak. Misalnya iklim, massa, bahasa atau komsagmatis. Bila
seseorang telah mengenal suatu konsep, maka koresep telah
diperoleh tersebut dapat digunakan untuk mengosgaikan gejala-
gejala yang ada di dalam kehidupan. Proses menggtiuwbungkan
dan mengorganisasikan konsep yang satu denganlgandilakukan

melalui kemampuan kognitif

Lebih lanjut T. Raka Joni mengemukakan suatu kdés@aguan yang dapat
digunakan untuk memahami strategi belajar-mengsgdragai berikut:
1. Pengaturan guru-siswa :
o Dari segi pengaturan guru dapat dibedakan anfaeagajaran yang
diberikan oleh seorang guru atau oleh tim
o Hubungan guru-siswa, dapat dibedakan : Hubungan-gawa
melalui tatap muka secara langsung ataukah metaddia cetak
maupun media audio visual.
o Dari segi siswa, dibedakan antara : Pengajararnkklag&elompok
besar) dan kelompok kecil (antara 5 - 7 orang) gemgajaran

Individual (perorangan).

2. Struktur peristiwa belajar-mengajar Struktur pesiat belajar, dapat
bersifat tertutup dalam arti segala sesuatunyd tditentukan secara
ketat, misalnya guru tidak boleh menyimpang darsippan mengajar
yang telah direncanakan. Akan tetapi dapat tegataliknya, bahwa
tujuan khusus pengajaran, materi serta prosedurg yditempuh
ditentukan selama pelajaran berlangsung. Struldng ylisebut terakhir
ini memberi kesempatan kepada siswa untuk ikut ésarp dalam
menentukan apa yang akan dipelajari dan bagainzargkdh langkah

yang akan ditempuh.
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3. Peranan guru-siswa dalam mengolah pesan :

Tiap peristiwa belajar-mengajar bertujuan untuk ca@ai suatu tujuan
tertentu, ingin menyampaikan pesan, informasi, paigian dan
keterampilan tertentu kepada siswa. Pesan terdabpat diolah sendiri
secara tuntas oleh guru sebelum disampaikan kegiade, namun
dapat juga siswa sendid yang diharapkan kepadasizamun dapat
juga siswa sendid yang diharapkan mengolah dengatudn sedikit
atau banyak dan guru. Pengajaran yang disampaikiamdkeadaan
siap untuk ditedma siswa, disebut strategi eksmalsit sedangkan
yang masih harus diolah oleh siswa dinamakan hi&uatsiu hipotetik.

Dan strategi heuristik dapat dibedakan menjadi ks ialah

penemuan (discovery) dan penyelidikan (inquiry),

4. Proses pengolahan pesan :
Dalam peristiwva belajar-mengajar, dapat terjadi waahproses
pengolahan pesan bertolak dari contoh-contoh kordteal peristiwa-
peristiwa khusus kemudian diambil suatu kesimp(igemeralisasi atau
pnnsip-pnnsip yang bersifat umum). Strategi belajangajar yang
dimulai dari hal-hal yang khusus menuju ke umureeieut, dinamakan

strategi yang bersifat induktif.

5. Pemilihan strategi belajar-mengajar
Titik tolak untuk penentuan strategi belajar-mengdgrsebut adalah
perumusan tujuan pengajaran secara jelas. Agar asislapat
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara aptselanjutnya
guru harus memikirkan pertanyaan berikut : “Strategnakah yang
paling efektif dan efisien untuk membantu tiap siglalam pencapaian
tujuan yang telah dirumuskan?” Pertanyaan ini Sasggerhana namun
sukar untuk dijawab, karena tiap siswa mempunyaidmpuan yang
berbeda. Tetapi strategi memang harus dipilih umgknbantu siswa

mencapai tujuan secara efektif dan produktif. Latgk/ang harus
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ditempuh adalah sebagai berikut; Pertama menenttljaan dalam
arti merumuskan tujuan dengan jelas sehingga diketahui apa yang
diharapkan dapat dilakukan siswa, dalam kondisgy@agaimana serta
seberapa tingkat keberhasilan yang diharapkaname@n inipun tidak
mudah dijawab, sebab selain setiap siswa berbada,tjap guru pun
mempunyai kemampuan dan kwalifikasi yang berbed Risamping
itu tujuan yang bersifat afektif seperti sikap gerasaan, lebih sukar
untuk diuraikan (dijabarkan) dan diukur. Tujuan gdersifat kognitif
biasanya lebih mudah. Strategi yang dipilih gurdukinaspek ini
didasarkan pada perhitungan bahwa strategi tersekah dapat
membentuk sebagaimana besar siswa untuk mencagdi \@ng
optimal. Namun guru tidak boleh berhenti sampaiitwlisdengan
kemajuan teknologi, guru dapat mengatasi perbedanampuan
siswa melalui berbagai jenis media instruksional.isdihya,
sekelompok siswa belajar melalui modul atau kasdica sementara

guru membimbing kelompok lain yang dianggap massthah.

Kriteria Pemilihan Strategi Belajar-mengajar, menurut Gerlach

dan Ely adalah:

1. Efisiensi
Seorang guru biologi akan mengajar insekta (seandgijuan
pengajarannya berbunyi : Diberikan lima belas jeganbar
binatang, yang belum diberi nama, siswa dapat njekksan
delapan jenis binatang yang termasuk jenis seranggduk
mencapai tujuan tersebut, strategi yang palingieefisalah
menunjukkan gambar jenis-jenis serangga itu daerdibama,
kemudian siswa diminta memperhatikan ciri-ciringlanjutnya
para siswa diminta mempelajari di rumah untuk dihafrinya,
sehingga waktu diadakan tes mereka dapat menjawabad
betul. Dengan kata lain mereka dianggap telah npemdajuan

pengajaran yang telah ditetapkan Strategi ekspgsitrsebut
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memang merupakan strategi yang efisien untuk pamnmapujuan
yang bersifat hafalan. Untuk mencapai tujuan tersel®ngan
strategi inquiry mungkin oleh suatu konsep, bukanyl sekedar
menghafal. Strategi ini lebih tepat. Guru dapat ungukkan
berbagai jenis binatang, dengan sketsa atau stoeidtian siswa
diminta membedakan manakah yang termasuk serarqga,
cirinya, bentuk dan susunan tubuhnya, dan sebamaiGyru
menjawab pertanyaan siswa dengan jawaban pelafah |auh.
Mereka dapat mencari data tersebut dari buku-buku d
perpustakaan atau melihat kembali gambar (sketsa)g y
ditunjukkan guru kemudian mencocokkannya. Denganumjek
beberapa gambar, guru memberi pertanyaan tentabgrapa
spesies tertentu yang akhirnya siswa dapat memberdalana
yang termasuk serangga dan mana yang bukan serafeggatan

ini sampai pada perolehan konsep tentang serariggéode
terakhir ini memang membawa siswa pada suatu peagsang
sama dengan vyang dicapai melalui ekspository, itetap
pencapaiannya jauh lebih lama. Namun inquiry menabsiswa
untuk mempelajari konsep atau pnnsip yang bergumaku

mengembangkan kemampuan menyelidiki.

Efektifitas

Strategi yang paling efisien tidak selalu merupagi@ategi yang
efektif. Jadi efisiensi akan merupakan pemborosia thjuan
akhir tidak tercapai. Bila tujuan tercapai, masiharus
dipertanyakan seberapa jauh efektifitasnya. Suaita awntuk
mengukur  efektifitas ialah dengan jalan menentukan
transferbilitas (kemampuan memindahkan) prinsipgip yang
dipelajari. Kalau tujuan dapat dicapai dalam waléng lebih
singkat dengan suatu strategi tertentu dari padéegt yang lain,

maka strategi itu efisien. Kalau kemampuan menteans
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informasi atau skill yang dipelajari lebih besacapai melalui
suatu strategi tertentu dibandingkan strategi y&aig, maka

strategi tersebut lebih efektif untuk pencapaianjuai.

3. Kriteria lain :
Pertimbangan lain yang cukup penting dalam penanstrategi
maupun metode adalah tingkat keterlibatan siswiy. fE 186).
Strategi inquiry biasanya memberikan tantangan yéatgh
intensif dalam hal keterlibatan siswa. Sedangkatia pstrategi
ekspository siswa cenderung lebih pasif. Biasanyeu gidak
secara murni menggunakan ekspository maupun disgove
melainkan campuran. Guru yang kreatif akan melinaian yang
akan dicapai dan kemampuan yang dimiliki siswa, uaian
memilih strategi yang lain efektif dan efisien untaencapainya.

C. Belajar Untuk Berpikir.
Belajar untuk berpikir diperlukan suatu Pendekafibosofi yaitu suatu
pendekatan untuk menelaah dan memecahkan masasatamaendidikan
dengan menggunakan metode filsafat. Pendidikan merkan filsafat
karena masalah pendidikan tidak hanya menyangkuakgsnaan
pendidikan semata, yang hanya terbatas pada pemgalaDalam
pendidikan akan muncul masalah-masalah yang leiail, kompleks dan
lebih mendalam, yang tidak terbatas oleh pengalamaerawi maupun
fakta-fakta faktual, yang tidak mungkin dapat djkau oleh sains.
Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah tupeardidikan yang
bersumber dari tujuan hidup manusia dan nilai seibpgndangan hidup.
Nilai dan tujuan hidup memang merupakan fakta, mapembahasannya
tidak bisa dengan menggunakan cara-cara yang Hdakwleh sains,
melainkan diperlukan suatu perenungan yang lebihdadam. Cara kerja
pendekatan filsafat dalam pendidikan dilakukan felmetode berfikir

yang radikal, sistematis dan menyeluruh tentanglidé@n, yang dapat
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dikelompokkan ke dalam tiga model: (1) model fitigaEpekulatif; (2)
model filsafat preskriptif; (3) model filsafat ané. Filsafat spekulatif
adalah cara berfikir sistematis tentang segala yat@ merenungkan
secara rasional-spekulatif seluruh persoalan mandeingan segala yang
ada di jagat raya ini dengan asumsi manusia mekgkuatan intelektual
yang sangat tinggi dan berusaha mencari dan mersmnhubungan dalam
keseluruhan alam berfikir dan keseluruhan pengalariaafat preskriptif
berusaha untuk menghasilkan suatu ukuran (stanmErjaian tentang
nilai-nilai, penilaian tentang perbuatan manusianifaian tentang seni,
menguji apa yang disebut baik dan jahat, benarsdkh, bagus dan jelek.
Nilai suatu benda pada dasarnya inherent dalamrmydiri atau hanya
merupakan gambaran dari fikiran kita. Dalam konte&sdidikan, filsafat
preskriptif memberi resep tentang perbuatan atailake manusia yang
bermanfaat. Filsafat analitik memusatkan pemikiyanpada kata-kata,
istilah-istilah, dan pengertian-pengertian dalarhnasa, menguji suatu ide
atau gagasan untuk menjernihkan dan menjelaskédahigdtilah yang
dipergunakan secara hati dan cenderung untuk tdekbangun suatu
mazhab dalam sistem berfikir (disarikan dari Uyohd@loh, 1994).
Terdapat beberapa aliran dalam filsafat, diantaranydealisme,
materialisme, realisme dan pragmatisme (Ismaunl)208plikasi aliran-
aliran filsafat tersebut dalam pendidikan kemudma@nghasilkan filsafat
pendidikan, yang selaras dengan aliran-aliran fétsgersebut. Filsafat
pendidikan akan berusaha memahami pendidikan d&eseluruhan,
menafsirkannya dengan konsep-konsep umum, yang adeanbimbing
kita dalam merumuskan tujuan dan kebijakan pendidikDari kajian
tentang filsafat pendidikan selanjutnya dihasilkdrerbagai teori
pendidikan, diantaranya: (1) perenialisme; (2) sisdisme; (3)
progresivisme; dan (4) rekonstruktivisme. (Ella aelawati, 2003).
Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, {aidekebenaran dan
keindahan dari pada warisan budaya dan dampak | stsigentu.

Pengetahuan dianggap lebih penting dan kurang mbaigen kegiatan
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sehari-hari. Pendidikan yang menganut faham ini ekankan pada
kebenaran absolut , kebenaran universal yang tetédat pada tempat dan
waktu. Aliran ini lebih berorientasi ke masa laRerkembangan ide dan
konsep ini berlangsung melalui proses penjalindsuhgan antara bagian-
bagian informasi yang tersimpan di dalam didi ses®&p yang berupa
pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dap@tatibahwa berfikir pada
dasarnya adalah proses psikologis dengan tahapapaa berikut : (1)
pembentukan pengertian, (2) penjalinan pengertegertian, dan (3)
penarikan kesimpulan. Kemampuan berfikir pada manusamiah

sifatnya. Manusia yang lahir dalam keadaan nortkeah @engan sendirinya
memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang reletiérbeda. Jika
demikian, yang perlu diupayakan dalam proses peaj#rah adalah
mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemayéka Para

pendidik yang memiliki kecendrungan untuk membaerikanjelasan yang
“selengkapnya” tentang satu material pembelajard&an acendrung

melemahkan kemampuan subjek didik untuk berfikieb&iknya, para
pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya ppdmberian

pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yangsional akan

mendorong subjek didiknya mengembangkan kemampeudikib mereka.

Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentampgkologi bagi

subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-kesimpwan secara
mandiri.

. Perhatian Dalam Belajar.

Didalam kegiatan belajar mengajar tercipta progé$ siswa dalam upaya
mendapatkan informasi dan pengembangan diri sebagaha untuk
melakukan perubahan tingkah laku menuju arah kahaikdan

kemajuan.Proses aktif ini tidak terjadi secara @ttm®, tepati didorong dan
diarahkan oleh guru, guru adalah faktor utama datenanamkan nilai-
nilai pendidikan kepada anak didik, justru karemaseorang guru haruslah
mampu memberikan pelajaran dan mampu diterima debgik oleh anak

didik, maka guru hendaklah bijaksana dalam mengajikbahan ajar agar
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yang sesuai dengan kemampuan logika akal merek&k utméncernanya.
Dalam usaha memotivasi dan menumbuhkan kesadaaa sintuk lebih
guat belajar upaya ini dilakukan secara terencarardenyentuh aspek
psiologi siswa, sehingga tumbuh motivasi bagi merektuk melakukan
aktivitas belajar dan meraih hasilyang optimal,adeprestasi belajar yang
tinggi hanya akan diperoleh bilamana dilaukan atasvbelajar yang serius
dan bersungguh-sungguh. Demikian pula sebalikria gktivitas belajar
tidak sungguh-sungguh maka hasil prestasi belagak®gn rendah. Salah
satu bentuk keseriusan dalam belajar adalah adaeyhatian yang
diberikan siswa terhadap materi pelajaran yangsékan guru didepan
kelas. Atensi atau perhatian merupaakan salah faitar penting bagi
siswa agar ia dapat memahami materi yang disampaitah guru.
Perhatian yang diberikan oleh siswa dapat tumbillaakdanya dorongan
yang berasal dari dalam dirinya untuk belajar begguh-sungguh.
Disamping itu perhatian siswa dapat tumbuh disedat#danya dorongan
atau mitivasiyang berasal dari luar siswa dapabtundisebabkan adanya
dorongan atau motivasi yang berasal dari luargiltiva, seperti motivasi
yang diberikan oleh guru, atau kemampuan guru nieparhatian siswa
terhadap materi pelajaran yang disampaikan olehu.gltarena itu
kesungguhan siswa untuk belajar serta kemampuarkatarampilan guru
menumbuhkan minat siswa untuk memperhatikan matgajaran yang
dijelaskan di depan kelas menjadi faktor yang mer@m tumbuhnya
perhatian siswa dalam belajar. Bila kedua faktoseieut mampu berpadu
secara baik saja siswa akan mudah menyerap matéjamn yang
disampaikan guru serta mampu meraih keberhasildajabesecara
maksimal dan meraih prestasi belajar yang tingtgnai (perhatian) siswa
dalam belajar. Apakah siswa benar-benar mempedmthetika guru
menerangkan pelajaran di depan kelas. Pertumbuwdraat@an siswa dalam
belajar, serta motivasi atau dorongan yang diberigaru agar siswa
memperhatikan pelajaran di depan kelas.
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BAB. IV.
KOMENTAR PRIBADI

A. Pendahuluan
Berbicara mengenai Diskriminasi sebagai suatu kpnsaka aka berkaitan
dengan psikologi pendidikan yang merupakan suatudi gang sistematis
terhadap proses dan faktor-faktor yang berhuburigargan pendidikan.
Sedangkan pendidikan adalah proses pertumbuhan pangngsung
melalui tindakan-tindakan belajar (Whiterington82910). Dari batasan di
atas terlihat adanya kaitan yang sangat kuat ampsikologi pendidikan
dengan tindakan belajar. Karena itu, tidak mengti@na apabila beberapa
ahli psikologi pendidikan menyebutkan bahwa lapangdama studi
psikologi pendidikan adalah soal belajar. Dengata Kain, psikologi
pendidikan memusatkan perhatian pada persoalanglens yang
berkenaan dengan proses dan faktor-faktor yangubertyan dengan
tindakan belajar.

Karena konsentrasinya pada persoalan belajar, yp&rsoalan-
persoalan yang senantiasa melekat pada subjek, dithka konsumen
utama psikologi pendidikan ini pada umumnya adgbalda pendidik.
Mereka memang dituntut untuk menguasai bidang iimwagar mereka,
dalam menjalankan fungsinya, dapat menciptakan ikekdndisi yang
memiliki daya dorong yang besar terhadap berlarngsym tindakan-

tindakan belajar secara efektif.

B. Mendorong Tindakan Belajar.

Pada umumnya orang beranggapan bahwa pendidikhadatk
yang memiliki sejumlah besar pengetahuan tertedtn berkewajiban
menyebarluaskannya kepada orang lain. Demikian gggek didik sering
dipersepsikan sebagai sosok yang bertugas mengksnsimformasi-
informasi dan pengetahuan yang disampaikan pend8Bknakin banyak

informasi pengetahuan yang mereka serap atau sisgraakin baik nilai
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yang mereka peroleh, dan akan semakin besar putmpean yang mereka
dapatkan sebagai individu terdidik. Anggapan-anggagseperti ini,
meskipun sudah berusia cukup tua, tidak dapat tdipenkan lagi. Fungsi
pendidik menjelajahkan informasi pengetahuan seddabgnyakya kepada
subjek didik dan fungsi subjek didik menyerap daengingat-ingat
keseluruhan informasi itu, semakin tidak relevagi lamengingat bahwa
pengetahuan itu sendiri adalah sesuatu yang dindamistidak terbatas.
Dengan kata lain, pengetahuan-pengetahuan (yarsgndpkrasaan dan
pikiran manusia dapat dihimpun) hanya bersifat s¢ana dan berubah-
ubah, tidak mutlak (Goble, 1987 : 46). Gugus peafygn yang dikuasai
dan disebarluaskan saat ini, secara relatif, mungnya berfungsi untuk
saat ini, dan tidak untuk masa lima hingga septdhin ke depan. Karena
itu, tidak banyak artinya menjejalkan informasi getahuan kepada subjek
didik, apalagi bila hal itu terlepas dari kontelksenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari. Namun demikian bukan berarti fungsaidisional pendidik
untuk menyebarkan informasi pengetahuan harus dgkam sama sekali.
Fungsi ini, dalam batas-batas tertentu, perlu thpankan, tetapi harus
dikombinasikan dengan fungsi-fungsi sosial yangihlebuas, yakni
membantu subjek didik untuk memadukan informas+imiasi yang
terpecah-pecah dan tersebar ke dalam satu falgafghutuh. Dengan kata
lain dapat diungkapkan bahwa menjadi seorang pa#nd@vasa ini berarti
juga menjadi “penengah” di dalam perjumpaan argakgek didik dengan
himpunan informasi faktual yang setiap hari mengepwkehidupan
mereka.

Sebagai penengah, pendidik harus mengetahui dimatak
sumber-sumber informasi pengetahuan tertentu darmgatier mekanisme
perolehannya apabila sewaktu-waktu diperlukan eldsjek didik.Dengan
perolehan informasi pengetahuan tersebut, penthdikbantu subjek didik
untuk mengembangkan kemampuannya mereaksi dunitaregk. Pada
momentum inilah tindakan belajar dalam pengertiangy sesungguhya

terjadi, yakni ketika subjek didik belajar mengkisgmampuannya secara

36



realistis dan menerapkannya untuk mencapai kebotkélbutuhannya.
Dari deskripsi di atas terlihat bahwa indikatoridgatu tindakan belajar
yang berhasil adalah : bila subjek didik telah negnigangkan
kemampuannya sendiri. Lebih jauh lagi, bila subjéiklik berhasil
menemukan dirinya sendiri ; menjadi dirinya sendifaure (1972)
menyebutnya sebagai “learning to be”. Adalah tugesdidik untuk
menciptakan kondisi yang kondusif bagi berlangsyagindakan belajar
secara efektif. Kondisi yang kondusif itu tentu itebdari sekedar
memberikan penjelasan tentang hal-hal yang termhudélam buku teks,
melainkan mendorong, memberikan inspirasi, memaarikotif-motif dan
membantu subjek didik dalam upaya mereka mencapart-tujuan yang
diinginkan (Whiteherington, 1982:77). Inilah fungsiotivator, inspirator

dan fasilitator dari seorang pendidik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Bijar.

Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirattan fasilitator
dapat dilakonkan dengan baik, maka pendidik peremahami faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasdjdoesubjek didik.
Faktor-faktor itu lazim dikelompokkan atas dua lgaha, masing-masing
faktor fisiologis dan faktor psikologis (DepdikbuB85 :11).

1. Faktor Fisiologis
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor matdripembelajaran,
faktor lingkungan, faktor instrumental dan faktoonklisi individual
subjek didik.Material pembelajaran turut menentukagaimana proses
dan hasil belajar yang akan dicapai subjek didiareiia itu, penting
bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian enmht
pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didikuga
melakukan gradasi material pembelajaran dari tingkeng paling
sederhana ke tingkat lebih kompeks. Faktor linglamngang meliputi
lingkungan alam dan lingkungan sosial, juga perandapat perhatian.

Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lefiéktif dari pada
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sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi halalsememberikan
hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Semantar, lingkungan
sosial yang hiruk pikuk, terlalu ramai, juga kurammndisif bagi proses
dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Yangk&éd#th pentingnya
untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumentalikbyang tergolong
perangkat keras (hardware) maupun perangkat lursaiftw@re).
Perangkat keras seperti perlangkapan belajarpedaitikum, buku teks
dan sebagainya sangat berperan sebagai saranapg@encdujuan
belajar. Karenanya, pendidik harus memahami dan puam
mendayagunakan faktor-faktor instrumental ini s@o@t mungkin
demi efektifitas pencapaian tujuan-tujuan belajaaktor fisiologis
lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan bekijar adalah
kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk KHalam faktor ini
adalah kesegaran jasmani dan kesehatan indra. kSdijé&k yang
berada dalam kondisi jasmani yang kurang segak @#tan memiliki
kesiapan yang memadai untuk memulai tindakan lyelaja
2. Faktor Psikologis.
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhagegses dan hasil
belajar, jumlahnya banyak sekali, dan masing-masiagidak dapat
dibahas secara terpisah. Perilaku individu, terkgsrilaku belajar,
merupakan totalitas penghayatan dan aktivitas yamg sebagai hasil
akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, Sepmarhatian,
pengamatan, ingatan, pikiran dan motif.
2.1. Perhatian.
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang benkan
perhatian intensif dalam belajar akan memetik hgarg lebih
baik. Perhatian intensif ditandai oleh besarnyaa#lesan yang
menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif jgkibdidik ini
dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strapegnbelajaran
tertentu, seperti menyediakan material pembelajgeary sesuai

dengan kebutuhan subjek didik, menyajikan matgeahbelajaran
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2.2.

dengan teknik-teknik yang bervariasi dan kreagfesti bermain
peran (role playing), debat dan sebagainya.

Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memgrperhatian
yang spontan dari subjek didik. Perhatian yang t§pon
dimaksudkan adalah perhatian yang tidak disengfgajiah, yang
muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk meEagui
sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahuyapa terjadi

di sebalik keributan di samping rumah, dan lain-la@Beberapa
hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa pedmaspontan
cendrung menghasilkan ingatan yang lebih lama demsif dari
pada perhatian yang disengaja.

Pengamatan

Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh sulujék
melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, pembalan
pengecapan. Pengamatan merupakan gerbang bai masukn
pengaruh dari luar ke dalam individu subjek didin karena itu
pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. Uképlentingan
pengaturan proses pembelajaran, para pendidik peelmahami
keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan tapdae
secara analitis manakah di antara unsur-unsur neslal
pengamatan itu yang paling dominan peranannya dglases
belajar. Kalangan psikologi tampaknya menyepakaliwa unsur
lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain,ol@ean
informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih bangaakukan
melalui penglihatan dan pendengaran.

Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan
penampilan alat-alat peraga di dalam penyajian nahte
pembelajaran yang dapat merangsang optimalisasia day
penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alatgeesang dapat
digunakan, umpamanya ; bagan, chart, rekaman, dlide

sebagainya.
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2.3. Ingatan.
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan debgduongsinya
ingatan, yakni (1) menerima kesan, (2) menyimpaakedan (3)
memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-fungdaimiistilah
“ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapatukimenerima,
menyimpan dan mereproduksi kesan. Kecakapan mekesan
sangat sentral peranannya dalam belajar. Melatakapan inilah,
subjek didik mampu mengingat hal-hal yang dipelaja. Dalam
konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipehgaoleh
beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran yhggnakan
pendidik. Teknik pembelajaran yang disertai denganampilan
bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan t&ddm pada
subjek didik. Di samping itu, pengembangan tekreknpelajaran
yang mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih gesankan
bagi subjek didik, terutama untuk material pemiaeb) berupa
rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentuntdbokasus
yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci gddadeqg),
d (dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. Haldi ingatan
adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat.
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setidpekuwidik.
Namun demikian, ada hal yang umum terjadi padaapiap juga :
bahwa segera setelah seseorang selesai melakukdakan
belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-halgyditupakan
pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudi
berlangsung semakin lamban, dan akhirnya sebagnakan
tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktg yelatif lama.
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingagnurut
kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harusngutang-
ulang hal yang dipelajari dalam jangka waktu yaiadgkt terlalu
lama. Implikasi pandangan ini dalam proses peméea]

sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subgk dntuk
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mengulang atau mengingat kembali material pembalajgang
telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dik&n melalui
pemberian tes setelah satu submaterial pembelajsedesai.
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau ppoedsksi
ulang hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalahnam&knya untuk
diperhatikan. Bagaimanapun, hal-hal yang telah |djae, suatu
saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhaanter subjek
didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertany@entanyaan
dalam ujian ; atau untuk merespons tantangan-tadigaia sekitar.
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek diali&na hal
ini melalui pemberian tugas-tugas mengikhtisarkamatenal
pembelajaran yang telah diberikan.

. Berfikir

Definisi yang paling umum dari berfikir adalah bembangnya ide
dan konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed33:52) di
dalam diri seseorang. Perkembangan ide dan konsep i
berlangsung melalui proses penjalinan hubunganrariiagian-
bagian informasi yang tersimpan di dalam didi ses&p yang
berupa pengertian-perngertian. Dari gambaran imadalilihat
bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psilsoldgngan
tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan pengert{@)
penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penadesmmpulan.
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnyanbia
yang lahir dalam keadaan normal akan dengan seyaimemiliki
kemampuan ini dengan tingkat yang reletif berbdda demikian,
yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaranalada
mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemayéka
Para pendidik yang memiliki kecendrungan untuk memkbn
penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu mhteria
pembelajaran akan cendrung melemahkan kemampuajeksub
didik untuk berfikir. Sebaliknya, para pendidik ganlebih
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2.5.

memusatkan pembelajarannya pada pemberian pemgertia

pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsicalan
mendorong subjek didiknya mengembangkan kemampedikib

mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirgatartgan
psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kegihap-

kesimpulannya secara mandiri.

Motif.

Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yangnehorongnya
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motibleh jadi
timbul dari rangsangan luar, seperti pemberian dhadbila
seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengkn Nbaiif

semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetaja@k jarang
pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiang disebut
motif intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik g@mmembaca
karena dia memang ingin mengetahui lebih dalanatgnsesuatu.
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selébih baik, dan
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaaif imtansik

tidak cukup potensial pada subjek didik, pendideklyp menyiasati
hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, umpamga, bisa
dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif aditara
individu maupun kelompok subjek didik. Suasana akan

mendorong subjek didik untuk berjuang atau berlomigebihi

yang lain.Namun demikian, pendidik harus memorstesana ini
secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-ha wegatif.

Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siaséself

competition”, yakni menghadirkan grafik prestasidiindual

subjek didik.Melalui grafik ini, setiap subjek diddapat melihat
kemajuan-kemajuannya sendiri.Dan sekaligus memhgkdnnya
dengan kemajuan yang dicapai teman-temannya.Demggihat

grafik ini, subjek didik akan terdorong untuk megkatkan

prestasinya supaya tidak berada di bawah prestasg dain.
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BAB. V.
APLIKAS|I PEMBELAJARAN

A. Konsep Dasar Pendidikan

Pendidikan bagi sebagian orang, berarti berusalmbimging anak
untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jdaget ( 1896 )
pendidikan berarti menghasilkan, mencipta, sekalijdak banyak, sekalipun
suatu penciptaan dibatasi oleh pembandingan depgaaiptaan yang lain.
Pandangan tersebut memberi makna bahwa pendiddaahasegala situasi
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sabagagalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepamjidup. Dalam arti
sempit pendidikan adalah pengajaran yang diseleakga umunya di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. llmu disebutajysedagogik, yang
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitudagegics ”. Pedagogics
sendiri berasal dari bahasa Yunani yditpais ” yang artinya anak, dah
again ” yang artinya membimbing. Poerbakwatja dan Hargdhb@82 : 254 )
mengemukakan pedagogik mempunyai dua arti yaitd):peraktek, cara
sesorang mengajar; dan (2) ilmu pengetahuan mengenaip-prinsip dan
metode mengajar, membimbing, dan mengawasi peftajg@ag disebut juga

pendidikan.

Orang yang memberikan bimbingan kepada aak digebubimbing
atau " pedagog’, dalam perkembangannya, istilandipé@n ( pedagogy )
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikepakla anak oleh orang
dewasa secara sadar dan bertanggung jawab. Dalana gendidikan
kemudian tumbuh konsep pendidikan seumur hiduelphg education ), yang
berarti pendidikan berlangsung sampai mati, yamdmikan berlangsung

seumur hidup dalam setiap saat selama ada pengdgiagkungan. Untuk
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memberi pemahaman akan batasan pendidikan bernkutdikemukakan
sejumlah batasan pendidikan yang dikemukan pargaih :

(1) Pendidikan ialah proses pengubahan sikap darlaiau seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusa&umepaya

pengajaran dan pelatihan ( Kamus Besar Bahasaés@gri991 ).

(2) Dalam pengertian yang sempit pendidikan bepmtbuatan atau proses
perbuatan untuk memperoleh pengetahuan ( McLe@&@$§ 19

(3) Pendidikan ialah segala pengalaman belajar ysertangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup serta pé&adidiapat diartikan
sebagai pengajaran yang diselenggarakan di sekeldfgai lembaga
pendidikan formal ( Mudyahardjo, 2001:6 )

(4) Dalam pengertian yang agak luas pendidikartikigar sebagai sebuah
proses dengan metode-metode tertentu sehingga oremgperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah lalkusgsuai dengan
kebutuhan ( Muhibinsyah, 2003:10 )

(5) Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang lerkélembagaan ( seperti
sekolah dan madrasah ) yang dipergunakan untuk engmyrnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahkehiasaan,
sikap, dan sebagainydictionary of Psychology, 1972 ).

(6) Dalam arti luas pendidikan melipuyi semua patao dan usaha dari
generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, af@ngnnya,
kecakapannya, dan ketrampilannya kepada generaksi salbagai usaha
menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidup@ayla jasmaniah
maupun rohaniah. Artinya pendidikan adalah usabaraesengaja dari
orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkamak ke
kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbut«ygung jawab
moril dari segala perbuatannya ( PoerbakawatjaHaahap, 1981 ).
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(7) Menurut John Dewey pendidikan merupakan proses pembentukan
kemampuan dasar yang fundamental, baik menyanglya dikir atau
daya intelektual, maupun daya emosional atau pemagang diarahkan

kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya.

(8) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencan& unewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodibkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecergamdnak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatalkangsa dan
negara ( UUSPN No. 20 Tahun 2003 ).

1. Hakekat dan Teori Pendidikan

Mudyahardjo ( 2001:91 ) menegaskan bahwa sebuahbkeisi konsep-

konsep, ada yang berfungsi sebagai :

a. asumsi atau konsep-konsep yang menjadi dasattiak pemikiran
sebuah teori

b. definisi konotatif atau denotatif atau konsep-kgngang menyatakan
makna dari istilah-istilah yang dipergunakan dafaenyusun teori.

c. Asumsi pokok pendidikan adalah :

d. pendidikan adalah aktual, artinya pendidikan beavudri kondisi-
kondisi aktual dari individu yang belajar dab lingigan belajarnya;

e. pendidikan adalah normatif, artinya pendidikanujerpada mencapali
hal-hal yan baik atau norma-norma yang baik, dam

f. pendidikan adalah suatu proses pencapaian tujuamyeapendidikan
berupa serangkaian kegiatan bermula dari kondisttsd aktual dan
individu yang belajar, tertuju pada pencapaian viddi yang

diharapkan
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Pendidikan dipandang dari sudut keilmuan terteepedi :

a. Sosiologik memandang pendidikan dari aspek sosyalitu
mengartikan pendidikan sebagai usaha pewarisangdagrasi ke
generasi.

b. Antrophologik memandang pendidikan adalah enkuiunaitu
proses pemindahan budaya dari generasi ke generasi.

c. Psikologik memandang pendidikan dari aspek tingkaku
individu, yaitu mengartikan pendidikan sebagai pertkangan
kapasitas individu secar optimal. Psikologi men¥Matodward dan
Maquis ( 1955 : 3 ) adalah studi tentang kegiategidtan atau
tingkah laku individu dalam keseluruhan ruang hidg

d. Ekonomi, yaitu memandang pendidikan sebagai usahanaman
modal insani ( human capital ) yang dapat menirgkat
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa.

e. Politik yang melihat pendidikan adalah proses nuinjarga
negara yang diharapkan ( civilisasi ) sebagai ugadrabinaan
kader bangsa yang tangguh.

Pendidikan selalu dapat dibedakan menjadi teoripdaktek, teori
pendidikan adalah pengetahuan tentang makna darainbeaga
soyogyanya pendidikan itu dilaksanakan, sedangkaktgk adalah
tentang pelaksanaan pendidikan secara konkretrgari pendidikan
disusun seperti latar belakang yang hakiki dan gabeasional dari
praktek pendidikan serta pada dasarnya bersifaktifir Istilah direktif
memberi makna bahwa pendidikan itu mengarah pgdartyyang pada

hakekatnya untuk mencapai kesejahteraan bagi sdljik
2. Hubungan Pendidikan dengan Pengajaran
Pada dasarnya "mengajar” adalah membantu ( mencoba

membantu ) seseorang untuk mempelajari sesuatu agi@n yang
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dibutuhkan dalam belajar itu tidak ada kontribuainyerhadap
pendidikan orang yang belajar. Artinya mengajarapaakekatnya suatu
proses, yakni proses mengatur, mengorganisasiuimggn yang ada
disekitar siswa sehingga menumbuhkan dan mendoreisgva

belajar.Hal ini akan dapat terwujud jika dilakukamelalui proses
pengajaran dengan strategi pelaksanaan melalui :

1. Bimbingan yaitu pemberian bantuan,arahan,motivasinat dan
penyuluhan agar siswa mampu mengatasi,memecahkan da
menanggulangi masalahnya sendiri.

2. Pengajaran yaitu bentuk kegiatan dimana terjalirbuhgan
interaksi dalam proses belajar dan mengajar antarega
kependidikan dengan peserta didik.

3. Pelatihan yaitu sama dengan pengajaran khususnytak un

mengembangkan keterampilan tertentu.

Menurut Langford (1978) yang penting hubungan yamgevan
bukanlah antara pengajaran dengan pendidikan tetapia pengajaran

sebagai suatu profesi dengan pendidikan.

3. Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala sumbe
penderitaan rakyat dari kebodohan dan ketertinggaBedangkan
menurut UUSPN No0.20 tahun 2003 menyatakan bahwaligikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emakbwatak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamaramgcerdaskan

kehidupan bangsa.
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B. Konsep dan Makna Belajar
1. Konsep Belajat

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yandgdreaan dengan
tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bérsKaplisit maupun
implisit (tersembunyi). Untuk menangkap isi dan gredelajar, maka
dalam belajar tersebut individu menggunakan kemammada ranah-

ranah :

a. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengang@tahuan,
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori peabetn,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan svalua

b. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan parasemosi, dan
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yarbyi telari
kategori penerimaan, partisipasi, penilaian sikamanisasi dan

pembentukan pola hidup.

c. Sikomotorik yaitu kemepuan yang mengutamakarer&atpilan
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakdinding, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola geratan

kreativitas.
Belajar Menurut Pandangan Skiner.

Belajar menurut pandanag B.F.Skiner (1958) adalatusproses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang belagg secara

progresif. Menurut Skiner dalam belajar ditemukahhal berikut :
1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbutkapon belajar,

2. Respon si belajar,
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3. Konsekwensi yang bersifat menggunakan resposeliat,baik

konsekwensinya sebagai hadiah maupun teguran akaunan.
Skinner menbagi dua jenis respon dalam proses belajaii yakn

1. respondents response yaitu respon yang terjadin&astimuli
khusus, perangsang-perangsang yang demikian inidahefui
respons yang ditimbulkannya.

2. operants conditioning dalam clasical condotionirenggambarkan
suatu situasi belajar dimana suatu respons dilebétt kuat akibat
reinforcement langsung yaitu respon yang terjaderka situasi

random.

Menurut Skinner mengajar itu pada hakekatnya adaladkaian
dari penguatan yang terdiri dari suatu peristiwaatia prilaku terjadi,

perilaku itu sendiri, dan akibat perilaku.
Belajar Menurut Pandangan Robert M. Gagne

Menurut Gagne (1970), Belajar merupakan kegiatangya
kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitasptiimya kapabilitas
disebab oleh stimulasi yang berasal dari lingkurdgam proses kognitif
yang dilakukan oleh pelajaBelajar terdiri dari tiga komponen penting
yakni kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkyam dari acara belajar,
kondisi internal yang menggambarkan keadaan intedaa proses
kognitif siswa, dan hasil belajar yang menggamhbarkéormasi verbal,

keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikdan siasat kognitif.

Robert M. Gagnenengemukakan delapan tipe belajar yang membentuk

suatu hirarki dari paling sederhana sampai palorgi{eks yakni :
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. Belajar tanda-tanda atau isyarat (Signal Legjnyang menimbulkan
perasaan tertentu, mengambil sikap tertentu,yangpatda

menimbulkan perasaan sedih atau senang.

2. Belgjar hubungan stimulus-respons (Stimulus Besgp

Learning)dimana respon bersifat spesifik, tidak omdan kabur.

3. Belajar menguasai rantai atau rangkaian hal i{Giga Learning)

mengandung asosiasi yang kebanyakan berkaitan mlenga

keterampilan motorik.

4. Belajar hubungan verbal atau asosiasi verbatb@leAssociation)
bersifat asosiatif tingkat tinggi tetapi fungsi addh yang

menentukan.

5. Belajar mebedakan atau diskriminasi (Discrimoratearning) yang
menghasilkan kemampuan membeda-bedakan berbaghi.gej

6. Belajar konsep-konsep (Concept Learning) yadxak belajar yang
menentukan ciri-ciri yang khas yang ada dan merkberisifat

tertentu pula pada berbagai objek.

7. Belajar aturan atau hukum-hukum (Rule Learnidghgan cara
mengumpulkan sejumlah sifat kejadian yang kemudiatam

macam-macam aturan.

8. Belajar memecahkan masalah (Problem Solving) gguemakan
aturan-aturan yang ada disertai proses analysip@&aimpulan.

Inti dari pembelajaran tersebut adalah interaksnh qaoses untuk
mengungkapkan ilmu pengetahuan oleh pendidik daerfzedidik yang
menghasilkan suatu hasil belajar.
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Ada tiga aspek perkembangan intelektual yang titeleh Jean Piaget

yaitu :

1. Struktur, yaitu ada hubungan fungsional antanglakan pisik,
tindakan mental, dan perkembangan berpikir logakan

2. Isi, yaitu pola perilaku anak yang khas yangeenin pada respon
yang diberikannya terhadap berbagai masalah ataalamayang
dihadapinya.

3. Fungsi, yaitu cara yanag digunakan organismeikumbembuat

kemajuan intelektual.

Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa belajandhal
ini dapat mengandung makna sebagai perubahanstaliing saling
melengkapi antara asimilasi dan akomodasi dalansegranenyusun
kembali dan mengubah apa yang telah diketahui mddalajar.

Belajar Menurut Pandangan Carl R. Rogers

Menurut pendapatarl R. Rogers (Ahli Psikoterapipraktek
pendidikan menitikberatkan pada segi pengajarakydou pada siswa
yang belajar. Praktek tersebut ditandai oleh pguam yang dominan

dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.

Langkah-langkah dan sasaran pembelajaran yang perlu
dilakukan oleh guru menurut Rogers adalah melipguru memberi
kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih bedegara terstruktur,
guru dan siswa membuat kontrak belajar, guru memgan metode
inquiri  atau belajar menemukan (discovery learningyuru

menggunakan metode simulasi, guru mengadakannatifygekaan agar
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siswa mampu menghayati perasaan dan berpartisipagan kelompok
lain, guru bertindak sebagai fasilitator belajam dsebaiknya guru
menggunakan pengajaran berprogram agar terciptepglbagi siswa
untuk timbulnya kreatifitas dalam belajar (Dimyatan Mudjiono,
1999:17).

Jadi dapat ditegaskan belajar menurut Carl R. Roggalah
untuk membimbing anak kearah kebebasan dan kensadek
mengetahui apa yang baik dan yang buruk, dapatkoieda pilihan
tentang apa yang dilakukannya dengan penuh tanggwab sebagai
hasil belajar. Kebebasan itu hanya dapat di peld@mgan memberi
anak didik kebebasan sejak mulanya sejauh ia dapahikulnya
sendiri, hal ini dilakukan dalam konteks belajar.

Belajar Menurut Pandangan Benjamin Bloom

Keseluruhan tujuan pendidikan dibagi atas hirartaua
taksonomi menurut Benjamin Bloom (1956) menjadia tigawasan
(dominan) yaitu : domain kognitif mencakup kemampuatelektual
mengenal lingkungan yang terdiri atas 6 macam kemam yang
disusun secara hirarki dari yang paling sederhanapai yang paling
kompleks yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapalisis, sintesis
dan penilaian; domain afektif mencakup kemampuanagian
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuétgahg meliputi
lima macam kemampuan emosional disusun secarakihigeitu
kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai, peng@gsian nilai, dan
karakterisasi diri; domain psikomotor yaitu kemamupkemampuan
motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan geraladirt dari :
gerakan repleks, gerakan dasar, kemampuan perkekémampuan

jasmani, gerakan terlatih, dan komunikasi nondssikur
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Jadi dapat ditegaskan bahwa belajar adalah pembaha
kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan psikomdto untuk
meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, makgdr maupun

sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa.

Belajar Menurut Pandangan Jerome S. Bruner

Menurut Bruner (1960) dalam proses belajar dapat
dibedakan dalam tiga fase yaitu : informasi, trans@si dan
evaluasi.Bruner mengemukan empat tema pendidilema tpertama
mengemukan pentingnya arti struktur pengetahuana tkedua ialah
tentang kesiapan (readines) untuk belajar, temgeatenekankan nilai
intuisi dalam proses pendidikan, tema keempat i&gaitang motivasi
atau keinginan untuk belajar, dan cara-cara yarsgdé pada para guru

untuk merangsang motivasi itu.

Bruner menyimpulkan bahwa pendidikan bukan sekedar
persoalan teknik pengelolaan informasi, bahkan byenerapan teori
belajar dokelas atau menggunakan hasil ujian @iegeng berpusat

pada mata pelajaran.
2. Teori Belajar

Secara garis besar dikenal ada tiga rumpun besar lbelajar
menurut pandangan psikologi vyaitu teori disiplin mad teori
behaviorisme dan teori cognitive gestalt-filed.

a. Teori Disiplin Mental

Teori belajar ini dikembangkan tanpa didasari ekegpen, ini

berarti dasar orientasinya adalah filosofis ataeksatif, teori ini
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menganggap bahwa dalam belajar mental siswa didisgm atau
dilatih. Teori yang berlawanan sekali dengan tdaiplin mental ialah
teori perkembangan alamiah. Menurut teori ini, anak akan

berkembang secara alamiah.

Teori yang berlawanan dengan teori disiplin mentain
pengembangan alamiah adalah teori apersepsi, yangpakan suatu
asosionisme mental yang dinamis, didasarkan paaigpifundamental
bahwa tidak ada gagasan bawaan sejak lahir, apggm diketahui
seseorang datang dari luar dirinya. Menurut tepersepsi, belajar
merupakan suatu proses terasosiasinya gagasaragalgasi dengan

gagasan lama yang sudah membentuk pikiran.
b. Teori Behaviorisme

Ada beberapa ciri dari teori ini yaitu : mengutaarakunsur-
unsur atau bagian-bagian kecil, bersifat mekanismenekankan
peranan lingkungan, mementingkan pembentukan redlsi respon,
dan menekankan kepentingan latihan. Tokoh yang emebgngkan
teori ini adalah Thorndike yang mengemukan tigagyp aatu hukum
dalam belajar yaitu : belajar akan berhasil apainithvidu memiliki
kesiapan untuk melakukan perbuatan tersebut, beddjan berhasil
apabila banyak latihan dan ulangan, dan belajan d&semangat

apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik.

Prinsip belajar menurut teori behaviorisme yangedikkan
oleh Harley dan Davis (1978) yang banyak dipakailad : proses
belajar dapat terjadi dengan baik apabila siswatitlibat secara aktif
didalamnya, materi pelajaran diberikan dalam bentok-unit kecil
dan diatur sedemikian rupa sehingga hanya perlu begkan suatu
proses tertentu saja, tiap-tiap respon perlu diberpan balik secara

langsung sehingga siswa dapat dengan segera memgetpakah
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respon yang diberikan betul atau tidak, dan peithertkan penguatan
setiap kali siswa memberikan respon apakah bergifsitif atau

negatif.
c. Teori Cognitive Gestalt-Filed

Teori Belajar Gestalt meneliti tentang pengamatam problem
solving, dari pengamatanya ia menyesalkan penggurraatode
menghafal di sekolah, dan menghendaki agar murldjdvedengan

pengertian bukan hafalan akademis.

Suatu konsep yang penting dalam psikologis Gesiddtlah
tentang insight yaitu pengamatan dan pemahamanadakderhadap
hubungan-hubungan antar bagian-bagian dalam suatuasis
permasalahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran déswarGestalt,
guru tidak memberikan potongan-potongan atau bdumpgian bahan

ajaran, tetapi selalu satu kesatuan yang utuh.

Menurut teori Gestalt perbuatan belajar itu tidaldngsung
seketika, tetapi berlangsung berproses kepadaahaldng esensial,
sehingga aktivitas belajar itu akan menimbulkan maaigang berarti.
Sebab itu dalam proses belajar, makin lama akarbutinsuatu
pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajarandipelajari,
manakala perhatian makin ditujukan kepada objelg ydipelajari itu

telah mengerti dan dapat apa yang dicari.
d. Makna dan Ciri Belajar

Menurut para ahli belajar dapat diartikan sebagaises orang
memperoleh berbagai kecakaapn, keterampilan daap.siBelajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang komplaebagai

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswalisen
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Setiap perilaku belajar ditandai oleh ciri-ciri plbahan yang
spesifik antara lain : belajar menyebabkan perubgaaa aspek-aspek
kepribadian yang berfungsi terus menerus, belagay# terjadi dari
pengalaman yang bersifat individual, belajar mekapakegiatan yang
bertujuan kearah yang ingin dicapai, belajar mesiffen perubahan
yang menyeluruh, melibatkan selusuh tingkah lakcarse integral,
belajar adalah proses interaksi dan belajar beslamgdari yang paling

sederhana sampai pada yang kompleks.

e. Prinsip-prinsip Belajar

Ada berbagai prinsip belajar yang dikemukan oleha pahli
psikologi pendidikan terjadi dan diikuti dengan #@an memuaskan
maka hubungan itu diperkuat, Spread of effect yamosional yang
mengiringi kepuasan itu tidak terbatas kepada sumtzma pemberi
kepuasan tetapi kepuasan mendapat pengetahuaradvarof, exercice
yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi digiedangan latihan
dan penguasaan, dan law of primacy yaitu hasiljdrej@ang diperoleh

melalui kesan pertama akan sulit digoyahkan.

Beberapa prinsip atau kaidah dalam proses pembmiaja
sebagai hasil eksperimen para ahli psikologi yartaku secara yaitu :
motivasi, pembentukan, kemajuan dan keberhasilasepr belajar
mengajar, feedback, response, trial and errornstea dalam belajar
dapat bersifat positif atau negatif dan proses jéelgang bersifat

individual.

f. Syarat Agar Peserta Didik Berhasil Belajar

Agar peserta didik dapat berhasil belajar dipenuparsyaratan
sebagai berikut : kemampuan berpikir yang tinggyilg@ara siswa,
menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata peajabakat dan
minat yang khusus, menguasai bahan-bahan dasar dipedukan
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untuk meneruskan pelajaran, menguasai salah sdtas&aasing,
stabilitas psikis, kesehatan jasmani, kehidupamekw yang memadai,

menguasai teknik belajar disekolah dan diluar sékol
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